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1.1 LataI' Belakang 

1. L 1 Lata .. Belalmng Penelitian 

Oalam perkembangannya, penggunaan sumber daya untuk mernenuhi 

kebutu!lan i11anllSia telah beralih ke penggllnaan yang lebih intensif terrnasuk 

penggunaan sumber daya manusia sebagai tenaga kelja pada proyek kOHstruksi. 

Arlinya, tenaga kerja yang ada harus dapat bekerja secant efektifmenurutjumJahjam 

kerja y,lng seharusnya sel1a dapat menghasilkan volume (isi) pekerjaan yang sesuai 

dengan uraian keTja (efisien), sehingga hal tersebut dapat menunjang kemajuan serta 

mendorong kelancaran rroyek baik lIntuk tiap peke~iaan maupun untllk proyek 

secara keselWllhan. Hal tersebllt lebih kita kenaI dengan istilah produktivitas 

(Muehdarsyah SinungaIl, 2000). 

Keberhasilall suatll proyck konstruksi sccum keseluruhun tergantung dari 

keberhasilan liap peke-r:iaan yang ada dalum proyek ,tersebut, sedangkan salah satu 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan sllatll pekerjaan adalah prodllktivitas tenaga 

kerjanya. Tingkat produktivitas tiap tennga kcrja tidaklah sarnd, karena dipengarllhi 

oleh banyak J~lkt()r yang berlainan. 

Tukang batLl, sebagai salah satLl tenaga kezia paJa proyck konstruksi juga 

mempunYi?li pemnan yang cl.lkup hesar terhadap keberhasilan proyek tersebut. Salah 
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satu jenis pekerjaan yang dikerjakan oleh tukang batu adalah pekerjaan pasangan 

bati:l, karclla ilu produklivilas tukang batu berhubunganlangsung dengan 

pcnyclcsaian pckcrjaan bala di lapangan. Agar pckcrjaan pasangan bata dapat 

dlseJesalkan sesuai dengan volume yang disyaratakan dalam jumlah waktu yang 

ditentukan, maka uiperlukan tukang batu yang mempunyai produktivitas baik. 

Meningkatnya produktivitas tukang batu pada pekeIjaan pasangan bata, berarti akan 

tcrdapat cfisiensi dan c,-.;,... ti Iitas tcrhadap pcmakaian lukang balu, yang akan 

berda11lfX~k positif krhadap proyek, karcna akan mcnghemat keuangan dan 

meningkatkan kuantitas serta kualitas pasangan bata, dan bagi tukang itu sendiri, 

akan membe::ikan kemajuan keara'h professional pekeIjaan. Seeara lUTIum merupakan 

visi yang layak dikejar dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Tukang batu dalam menyelesaikan pekerjaan pasangan bata, seringkali terhenti 

karena mcngcljakan kegiatan-kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan 

pCllye:Jesaian peket:.jaan tersebut, hal ini tentu akan mcnurunkan produktivitas karena 

bertambahnya waktu penyelesaian pasangan bata tersebut. Sebagai tenaga kerja 

mayoritas dalam suatu proyek konstruksi hal ini tentu akan berdampak negatif bagi 

kelancaran penyelesaian proyek. 

1.1.2 Latar Belakang Proyek 

Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pcmhangunan Gedung Rcgistrasi Terpadu 

Universitas Islam Indonesia di YO!:''Yakarta. Gedung Registrasi ini dibangtm untuk 

mendukung vi\:i dan misi un sebagai PTS tertua di Yogyakarta yaitu membentuk 

smjana muslim yang bertaqwa, terampil, berihnu amaliah dan beramal ilmiah dengan 
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tujuan pembangunan Indonesia, mewujudkan masyarakat yang adi] dan makmur 

berdasarkan Prll1casi la dann UUD 1945. Hal. tersebut dapat tercapai dengan 

tersedianya sarana yang mernadai berupa kampus yang lengkap dengan seluruh 

fasilitas belajar mengajar, maka Rektorat Uil memutuskan untuk membangun 

Gec.:ung Pusat Reglstrasi Terpadu UIL Dengan dibangunnya gedung ini maka 

kegiaU~Jl n:gislrasi selunlh mahasiswa UtI mcnjadi salu digcdung ini. 

1.2.	 Pokok Masalah 

Pennas?J.lahan yang timbul <::dalah apakah semU3 lukang batu yang bekerja pada 

suatn proyek konstruksi khususnya pada pekerjaan pasangan bata mempunyai 

potensi sebagai sumber daya manusia yang produktif dan faktor apa saja yang 

mempengaruhi "ya? Untuk itu diperlukan adanya kajian dan perhatian yang khusus. 

1.3	 Tujmm Penelitian 

Untpk mcngctahui bcrapa bcsar pengacuh faktor masa kerja, umur, tingkat 

p~ndidikan, kesesuaian terhadap upah dan komposisi tukang dan laden terhadap 

pr·::>duktivitas tukang batu pada pekerjaan pasangan bata yang sebenarnya di 

lapangan. 

1.4	 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat dipcroleh dari pGneJitian ini, anatara Jain: 

1.	 Bagi Pelaksana Proyek : 

a.	 Memahami tentang konsep produLtivitas dan upaya peningkatan 

produktivitas tukang ball! pada pekeTjaan pasangan bata, 

huhungannya dcngan l~lktor-I~lklor yang mcpengaruhinya. 

,/ 
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b.	 Perang3ang untuk pengelolaan sumber daya manusia (tenaga kerja 

dalam proyek konstruksi) secara lebih baik. 

c.	 Dapat dijadikan sebagai bahan untuk evaluasi yang akan mendukung 

keberhasilan secaral<:eseluruhan suatu proyek konstruksi. 

d.	 Dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi proyek dalam melakukan 

rekruilmenl tenaga kelja: khususnya tukang batu. 

7..	 Bagi mahasiswa, dapat menambah pustaka dan merangsang penelitian 

lebih lanj ut. 

t.5	 8atasan Penelitian 

1.	 Penelitian dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Registrasi 

'ferp&du lJll YOh1J'akarta, untuk mendapatkan minimal 30 smnpel berupa 

titik pengamatan. 

2.	 Produktivitas tiap titik pengamatan dihitung herdasarkan volume 

pasangan bata yang dihasilkan (m3 
) 'lmtuk setiap waktu kerja efektif 

tukang batu dalam menyelesaikan peke~jaan pasangan bata tersebut (jam). 

. .'3. Untuk analisis hubungan dan pengaruh komposisi kelo1l1pok kelja 

(tuk'mg dan laden) terhadap tingkat produktivitas, faktor tingkat 

pendidikan, umm, masa kerja dan kesesuaian terhadap upah untuk setiap 

tukang dan laden diabaikan. 
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1.6	 Hipotcsis 

Semakin tua tukang batu maka akan semakin tinggi produktivitasnya 

dalam mengeTjakan pasangan batao 

2.	 Semakin banyak masa kerja tukang batu maka akan semakin tinggi 

produktivi tasnY<1 dalam mengerjakan pasangan batao 

Sen~\'1kin tinggi tingkat pendidikan tukang batu maka akan semakin tinggi 

produktivitasnya dalam mengeT:iakan pasangan batao 

4.	 Semakin banyak laden yang membantu tukang batu maka akan semakin 

tinggi produktivitas tukang batu tersebut dalam mengerjakan pasangan 

batao 

5.	 Semakin tukang batu merasa upah yang diterimanya sesuai dengan 

keterampilan yang dimiliki, pekeTjaan yang dilakukan, jam kerja, dan 

sistem pembayaran maka akan semakin tinggi produktivitasnya dalam 

menge~iakan pasangan batao 


